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ABSTRAK 

 

Melastoma malabathricum atau senduduk merupakan tumbuhan multifungsi yang digunakan sebagai hiasan, 

bahan pangan dan obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional berhubungan dengan 

kandungan metabolit sekundenya maupun bioaktivitasnya. Kajian ini bertujuan menjelaskan hubungan 

pemanfaatan M. malabathricum dan bioaktivitasnya. Penulisan artikel ini merupakan kajian literatur terhadap 

hasil penelitian tentang pemanfaatan dan bioaktivitas M. malabatricum yang terbit secara online. Beberapa 

kata kunci yang digunakan adalah M. malabathricum, uses of M. malabatrichum dan bioactivities of M. 

malabathricum. Secara etnobotani M. malabathricum digunakan untuk untuk mengatasi diare, patah tulang, 

luka, mengatasi kejengkolan, kejang, ayan dan sariawan. Bioactivitas M. malabatrhricum anatara lain anti 

kanker, hepatoprotektif, anti kolesterol, anti mikroba, antioksidan, antiulkus, analgesik dan antidiabetes 

mellitus. Biaktivitas M. malabathricum sebagai antimikroba dan antikanker sangat potensial dikembangkan 

sehingga dapat digunakan sebagai obat alternative gangguan saluran pencernaan dan kanker.  

 

Kata Kunci : Melastoma malabathricum,  anti mikroba, anti kanker 

 

ABSTRACT 

 

Melastoma malabathricum is a multifunctional plant which used as ornament, food ingredients and traditional 

medicine. The utilization of medicinal plants as traditional medicine is related to the secondary metabolite 

content and its bioactivity. This study aims to explain the correlation of the use of M. malabathricum and its 

bioactivity. The writing of this article is a literature review of the results of research on the use and bioactivity 

of M. malabatricum published online. Some of the key words used are M. malabathricum, uses of M. 

malabatrichum and bioactivities of M. malabathricum. The ethnobotany study of M. malabathricum have been 

used to treat diarrhea, fractures, wounds, overcoming cramps, seizures, sores, and cancer. Bioactivity of M. 

malabathricum is anti-cancer, hepatoprotective, anti-cholesterol, anti-microbial, antioxidant, anti-ulcer, 

analgesic and anti-diabetes mellitus. The bioactivities of M. malabathricum as anti-microbial and anti-cancer 

is very potential to be developed so that it can be used as an alternative medicine for digestive tract disorders 

and cancer. 

 

Keywords: Melastoma malabathricum,  antimicrobial, anticancer   
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Bahan alam dari tumbuhan merupakan sumber bahan aktif yang dapat digunakan sebagai 

komponen obat paling banyak digunakan dan memainkan peran penting dalam pengobatan 

atau pencegahan penyakit manusia (Alnajar et al 2012). Hingga saat ini pencaharian senyawa 

biokatif dari tumbuhan terus dilakukan termasuk Melastoma malabathricum. Melastoma 

malabathricum atau yang dikenal juga sebagai sendudukan berhabitus perdu dan muda 

ditemukan di Indonesia terutama pada lahan suksesi. Tumbuhan ini memiliki mahkota bunga 

yang indah bewarna ungu sehingga sering digunakan sebagai tanaman hias. Buahnya juga 

sering dimakan terutama bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan. Berdasarkan survei yang 

saya lakukan di beberapa pasar tradisional di Jawa Barat terutama di Kota Bekasi, bunga 

khususnya benang sari telah lama diperjual-belikan untuk digunakan sebagai bahan sayuran. 

Selain digunakan sebagai bahan pangan, ternyata berbagai laporan penelitian menyatakan 

bahwa M. malabathricum banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional. Berbagai etnis 

lokal di Indonesia memanfaatkan M. malabathricum sebagai obat tradisional. Pedagang 

tumbuhan obat di Pasar tradisional Kabanjahe, Sumatera Utara memanfaatkan daun M. 

malabathricum untuk mengatasi diare, patah tulang (Silalahi et al (2015b), dan bahan sauna 

tradisional atau oukup (Silalahi et al 2015b; Silalahi dan Nisyawati 2019).  Daun M. 

malabathricum oleh etnis Batak Simalungun di Sumatra Utara, dimanfaatkan untuk 

mengatasi gangguan saluran pencernaan dan luka (Silalahi et al 2015a). Suku Dayak 

Pesaguan di Kalimantan Barat, memanfaatkan M. malabathricum untuk mengatasi 

kejengkolan (keracunan karena makan jengkol), kejang, dan ayan (Due 2013), Dayak Iban 

memanfatkannya untuk mengatasi sakit perut dan sariawan (Pradityo et al 2016), sedangkan 

suku Anak Dalam di Jambi memanfaatkan untuk mengatasi diare (Siregar et al 2020). Selain 

masyarakat lokal di Indonesia, ternyata masyarakat lokal di Malaysia juga memanfaatkan 

M. malabathricum terutama untuk penyembuhan luka karena memiliki aktivitas antibakteri 

(Sunilson et al 2008). Penelitian bioaktivitas M. malabathricum telah banyak dilakukan, 

namun fokusnya berbeda-beda sehingga informasinya kurang konfrehensif. Zakaria et al 

(2006) menyatakan bahwa ekstrak kloroform daun M. malabathricum memiliki bioaktivitas 

sebagai antinociceptive, antiinflamantori dan antipiretik (Zakaria et al 2006a dan 2016b), 

sedangkan Joffry et al. (2012) melaporkan bioaktivitasnya sebagai antinociceptive, 

antiinflamasi, penyembuhan luka, antidiare, sitotoksik, dan antioksidan. Pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisional berhubungan dengan senyawa bioaktifnya. Sebagai 

contoh bioaktivitas sebagai antioksidan banyak dihubungkan dengan kandungan senyawa 

fenolik (Zakaria et al 2011). Untuk pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisonal maupun 

untuk tujuan pengembangan menjadi obat terstandart maupun fitofarmaka dibutuhkan 

penelitian yang mendalam. Pemanfaatan bahan alam termasuk M. malabathricum sebagai 

obat tradisional dianggap lebih aman dengan efek samping yang relatif rendah, walaupun 

demikian perlu pengetahuan dan pemahaman tentang bioaktivitasnya sehingga 

pemanfaatannya dapat dikembangkan dan efek samping dapat diminimalisasi. Kajian 

bertujuan menjelaskan hubungan pemanfaatan dan bioaktivitas M. malabathricum sehingga 

pemanfaatannya oleh masyarakat dapat dikembangkan dan efek sampingnya dapat 

diminimalisasi.  

 

2. Perumusan Masalah 

Pemanfaatan bahan alam termasuk M. malabathricum sebagai obat tradisional dianggap 

lebih aman dengan efek samping yang relatif rendah, walaupun demikian perlu pengetahuan 

dan pemahaman tentang bioaktivitasnya sehingga pemanfaatannya dapat dikembangkan dan 

efek samping dapat diminimalisasi 
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3. Tujuan Penelitian 

Kajian bertujuan menjelaskan hubungan pemanfaatan dan bioaktivitas M. malabathricum 

sehingga pemanfaatannya oleh masyarakat dapat dikembangkan dan efek sampingnya dapat 

diminimalisasi. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Bagi masyarakat sebagai informasi yang konfrehensif mengenai pemanfaatan dan 

bioaktivitas M. malabathricum. Bagi peneliti sebagai informasi untuk pengenbangan obat 

tradisional menjadi obat herbal terstandart atau fitofarmaka. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel adalah metode studi literature yang 

didasarkan terbit secara online terutama di google dan google scholar. Beberapa kata kunci 

yang digunakan anatara lain: Melastoma malabathricum, uses of Melastoma malabatricum, 

dan bioactivities M. malabathricum. Informasi yang diperoleh disintesakan sehingga dapat 

menjelaskan manfaat dan bioaktivitas M. Malabathricum. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Botani Melastoma malabathricum 

Melastoma malabathricum merupakan salah satu species dalam famili Melastomaceae yang 

telah lama digunakan masayarakat lokal Indonesia maupun negara lain sebagai bahan 

pangan, pewarna dan juga sebagai bahan Obat. Melastomataceae memiliki sekitar 200 

hingga 220 genera dengan jumlah species diperkirakan sekitar memiliki sekitar 4.500- 5300 

spesies dan pada dasarnya terbatas pada daerah tropis dan subtropics (Nayar 1972; Abdulla 

dan Yong 2007). Di Indo-Malesia famili Melastomaceae diperkirakan ditemukan terdiri dari 

64 genera dan sekitar 1300 spesies (Nayar 1972). Genus Melastoma merupakan salah satu 

genus terbesar dalam family Melastomaceae. Di wilayah Asia Tenggara, genus Melastoma 

terdiri dari 22 spesies. Melastoma malabatrichum memiliki dua sub spesies dan tiga varietas 

yang diklasifikasikan berdasarkan warna dari kelopak bunga yaitu magenta pink muda, ungu 

gelap magenta dan putih (Rajenderan 2010). Melastoma malabatrichum memiliki 

perawakan berupa semak atau pohon kecil, hingga 5 m tingginya. Kulit kayu berwarna 

coklat. Batang yang masih muda berbentuk menyegiempat dan terutupi oleh sisik, seiring 

dengan usia, bentuk batang mengalami perubahan menjadi gilig. Daun: Tangkai hingga 2 

cm panjangnya. Helaian jorong – lanset, panjang 6 – 15 cm dan lebar 2 – 6.5 cm. Pangkal 

daun membundar hingga runcing dan meruncing pada ujungnya (Gambar 1A). Permukaan 

atas daun tertutupi oleh rambut dan permukaan bawah ditutupi oleh sisik dan rambut. Tulang 

daun utama bervariasi antara 5 atau 7. Bunga: Perbungaan berbatas, tergabung sebagai malai 

ujung cabang, bunga 3 – 12 kuntum, jarang bunga muncul secara soliter. Jumlah bagian 

bunga umumnya 5, namun ditemukan juga bagian bunga dengan kelipatan 6, 7 atau 8 

(Gambar 1B). Tabung kelopak berbentuk seperti lonceng dan tertutupi oleh sisik yang 

merebah atau sedikit menyebar. Mahkota bunga ungu, jarang putih, bundar telur sungsang. 

Benang sari dapat dimorfik atau monomorfik. Bakal buah lebih pendek dari tabung kelopak 

dan di ujungnya terdapat rambut berwarna keemasan. Buah dan Biji: Buah kapsul yang 

mendaging, bulat, panjang 6,5 – 11,5 mm dan lebar 5 - 10,5 mm, pecah saat masak. Pulp 

berwarna biru tua (Gambar 1C). Biji berwarna jingga (Silalahi dan Mustaqim 2020 in press). 
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Gambar Melastoma malabathricum. A. Ranting dengan daun; B. Bunga; C. Buah yang 

sudah tua pecah. 

 

Manfaat Dan Bioaktivitas  

Masyarakat lokal di Indonesia dan di berbagai negara lain telah lama memanfaatkan M. 

malabathricum sebagai obat tradisional untuk mengatasi luka, diare, patah tulang, gangguan 

saluran pencernaan, mengatasi keracunan, diabetes mellitus dan bahan sauna tradisional. 

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai bioaktivitas M. malabathricum. 

 



Silalahi M : Kajian Bioaktivitas Senduduk (Melastoma malabathricum) Dan Pemanfaatanya 

102 

Antikanker 

Penggunaan obat herbal sebagai pelengkap dan pengobatan alternatif untuk perawatan 

pasien kanker atau penyakit kronis lainnya telah lama diakui (Zakaria et al 2011). Tumbuhan 

yang digunakan sebagai anti kanker merupakan tumbuhan yang menghasilkan senyawa yang 

mampu menginduksi sel mengalami apostosis, menghambat pertumbuhan sel, atau 

mengakibatkan kematian sel-sel kanker, namun tidak merusak sel normal. Kemampuan daun 

M. malabathricum sebagai anti kanker sangat dipengaruhi oleh jenis senyawa yang 

digunakan untuk ekstraksi dan organ yang digunakan. Ekstrak n-heksana, kloroform dan 

metanol dari daun, batang dan bunga M. malabathricum dengan konsentrasi 100; 25; 12,5; 

dan 6,25 µg/mg memiliki aktivitas melawan line sel kanker manusia (MCF-7) secara in vitro. 

Ekstrak metanol daun M. malabathricum menunujukkan anti kanker yang signifikan dengan 

nilai IC50 sebesar 7,14 µg/mg sedangkan ekstrak metanol dan klorofrom bunga 

menunjukkan aktivitas sedang terhadap MCF-7 sel kanker dengan nilai IC50 sebesar 33,63 

µg/mg dan 45,76 µg/mg secara berurutan setelah 72 jam perlakuan (Roslen et al 2014).  

Ekstrak air daun M. malabathricum menghambat proliferasi line sel Caov-3 dan HL-60, 

sedangkan ekstrak kloroform memiliki anti proliferative terhadap line sel Caov-3, HL-60, 

dan CEM-SS. Ekstrak metanol M. malabathricum antiproliferative melawan line sel MCF-

7, HeLa, Caov-3, HL-60, CEM-SS, MDA-MB-231. Semua ekstrak tidak menghambat 

proliferasisel 3T3, sehingga bersifat non sitotoksik (Zakaria et al 2011). Naringenin and 

kaempferol-3-O-(200,600-di-O-p-trans-coumaroyl) glucoside menghambat proliferation sel 

MCF7 dengan nilai IC50 0.28 µM dan 1.3 µM, secara berurutan (Susanti et al 2007). 

 

Hepatoprotektif 

Senyawa hepaprotektif merupakan senyawa yang mampu mengembalikan atau menjaga 

fungsi hati dari senyawa toksik. Pemberian ekstrak methanol daun M. malabathricum (50, 

250, atau 500 mg / kg) selama 7 hari menunjukkan aktivitas hepatoprotektif yang signifikan 

(p <0,05) terhadap kedua induser, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan dalam tes 

fungsi hati. Ekstrak methanol daun M. malabathricum memiliki aktivitas hepatoprotektif, 

yang dikaitkan dengan kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan (Kamisan et al 2013). 

 

Antikolesterol 

Hiperlipidemia merupakan suatu kondisi terjadinya peningkatan kadar lemak dalam darah 

karena konsumsi lemak secara berlebihan, sehingga asupan dan perombakan lemak tidak 

seimbang (Arief et al 2012). Ektrak etanol daun M. malabathricum memiliki aktivitas 

antidiabetik dan anti hiperlipidaemik yang diberikan pada tikus yang diinduksi dengan 

aloksan. Tikus albino yang telah diberikan dengan alloksan monohydrate (150 mg/kg i.p) 

kemudian diberikan dengan ektrak alcohol M. malabathricum dengan dosisi 150 dan 300 

mg/kg berat badan yang diberikan selama 14 hari. Ekstrak alcohol daun M. malabathricum 

hingga 2000 mg/kg bb tikus tidak bersifat toksik. Peningkatan berat badan, penurunan 

glukosa darah, glikosilat haemoglobin dan parameter biokimia lainnya diamati pada tikus 

diabetes yang diberi ekstrak alkohol daun M. malabathricum dibandingkan dengan tikus 

kontrol (Balamurugan et al 2014). Melastoma malabathricum memiliki kandungan 

metabolit sekunder berupa flavonoid, saponin, dan tannin, yang diduga mempunyai efek 

menurunkan lipid darah. Ekstrak etanol bunga M. malabathricum menurunkan kadar 

kolesterol total dan trigliserida pada tikus putih jantan hiperlipidemia yang diinduksi 

propiltiourasil. Terdapat perbedaan bermakna pada kadar trigliserida antara kontrol negatif 

dan kontrol positif dengan kelompok yang diberikan ekstrak etanol bunga M. malabathricum 

dengan dosis 0,01 mg/g BB. Ekstrak etanol bunga M. malabathricum dengan dosis 0,1 mg/g 

BB dan 1 mg/g BB memiliki efek yang sama dengan simvastatin dalam menurunkan kadar 

kolesterol total dan trigliserida, sedangkan ekstrak etanol dengan dosis 0,01 mg/g BB hanya 
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memiliki efek yang sama dengan simvastatin dalam menurunkan kolesterol total (Arief et al 

2012). 

 

Antimikroba 

Ekstrak metanol dari M. malabathricum menghasilkan respons yang signifikan pada kedua 

jenis luka yang diuji luka eksisi dan luka sayatan sebanding dengan obat standar, 

nitrofurazone, dalam hal kemampuan kontraksi luka, waktu penutupan luka, kekuatan tarik 

dan regenerasi jaringan di lokasi luka. Ekstrak etanol M. malabathricum menghambat 

pertumbuhan isolat klinis luka Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa dengan 

minimal inhibition concentration (MIC)  mulai dari 3,0 mg / ml untuk 3 dari 4 strain klinis 

S. aureus hingga 8,0 mg/ml untuk semua 3 klinis strain P. aeruginosa yang diuji (Sunilson 

et al 2008). Berbagai peneliti telah melaporkan mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

seperti: Staphylococcus aureus, Escherichia coli (Choudhury et al 2011; Omar et al. 2013; 

Alnajar et al 2012), Streptococcus sp. (Choudhury et al 2011), Listeria monocytogenes, 

Salmonella typhimurium (Omar et al. 2013), Streptococcus agalactiae dan Klebsilla 

pneumonia (Alnajar et al 2012). Selain menghambat pertumbuhan bakteri, ekstrak M. 

malabathricum menghambat pertumbuhan fungi yaitu Trichophyton mentagrophyte dan 

Candida albicans (Gholib 2009). Bioaktivitas M. malabathricum sebagai anti mikroba 

dipengaruhi oleh organ (bagian) yang digunakan, senyawa yang digunakan untuk ekstraksi, 

dan konsentrasi yang digunakan. Ekstrak methanol dan aseton daun M. malabathricum 

memiliki aktivitas antibakteri secara signifikan terhadap Staphylococcus aureus, 

Streptococcus sp. dan Escherichia coli dengan metode difusi cakram (Choudhury et al 

2011). Ekstrak metanol dan aseton daun M. malabathricum menghasilkan zona 

penghambatan yang signifikan terhadap Staphylococcus aureus (13,06 mm) (Choudhury et 

al 2011). Ekstrak kasar bunga dan buah M. malabathricum menghambat pertumbuhan 

bakteri Listeria monocytogenes, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Salmonella 

typhimurium menggunakan metode difusi disk (Omar et al 2013). Ekstrak etanol daun M. 

malabathricum memiliki aktivitas anti fungi pada Trichophyton mentagrophyte dan Candida 

albicans dilakukan dengan metode difusi dan dilusi (Gholib 2009). 

 

Antioksidan 

Ekstrak daun dan bunga M. malabathricum telah banyak dilaporkan sebagai antioksidan. 

Bunga M. malabathricum yang diekstraksi dengan etanol kemudian diasamkan dengan asam 

sitrat 3% atau HCl 1% menghasilkan ekstrak dengan kadar total antosianin 38,38 mg/100 gr 

db, kadar total fenol 127,73 mg/100 gr db memiliki aktivitas penangkapan radikal bebas 

dengan nilai IC50 865,50 ppm (Kristiana et al 2012). Total konten fenolik yang dicatat untuk 

ekstrak air, metanol, dan kloroform daun M. malabathricum sebesar 3344,2 ±19,1; 3055,1± 

8,7; dan 92,5 ± 7,3 mg/100 g asam galat secara berurutan (Zakaria et al 2011). Ekstrak etanol 

dan air daun M. malabathricum menunjukkan kemampuan untuk memulung radikal bebas 

DPPH nilai IC50 11,599 ± 0,84 dan 62,657 ± 0,78 secara berurutan (Alnajar et al 2012). 

Bioaktivitas M. malabathricum sebagai antioksidan banyak dihubungkan dengan kandungan 

senyawa flavonoidnya dan berbanding lurus dengan kandungan senyawa flavonoidnya. 

Ekstrak n-heksana daun M. malabathricum menghasilkan α-amyrin, patriscabatrine dan 

auranamide, ekstrak etil asetat daun M. malabathricum memberikan quercetin dan 

quercitrin, dan ekstrak metanol memberi quercitrin dan kaempferol-3-O- (2 ", 6" -di-O-p-

trans-coumaroyl) glukosida (Susanti et al 2008). Ekstrak etil asetat bunga M. malabathricum 

menghasilkan tiga senyawa, diidentifikasi sebagai naringenin, kaempferol dan kaempferol-

3-O-D-glukosida, dan methanol ekstrak memberikan kaempferol-3-O- (200.600-di-O-p-

trans-coumaroyl) glukosida dan kaempferol-3-O-D-glukosida. N aringenin, kaempferol, 

kaempferol-3-O-D-glukosida, kaempferol-3-O- (200.600-di-O-p-trans-coumaroyl) 
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glukosida, etil asetat dan ekstrak metanol bunga M. malabathricum  memiliki aktivitas 

pemulung radikal DDHP dengan nilai IC50 0,52 mM, 81,5 µM, 1,07 mM, 35,8 µM, 7,21 µg 

/ml dan 6,59 µg/ml secara berurutan (Susanti et al 2007).  

 

Antiulkus 

Ulkus (ulcer) merupakan suatu kondisi terjadinya luka di dalam tubuh seperti ulkus kulit dan 

ulkus lambung. Berbagai peneliti melaporkan bioaktivitas M. malabathricum sebagai untuk 

mengatasi ulkus terutama ulkus lambung seperti Zabidi et al (2012), Suhaimy et al (2017) 

dan Halim et al (2017), sehingga daun M. malabathricum memiliki aktivitas gastroprotektif 

(Suhaimy et al 2017). Di laboratorium, untuk menginduksi ulkus lambung dapat digunakan 

etanl dan indometasin (Zabidi et al 2012). Zabidi et al (2012) melaporkan bahwa tikus yang 

diberi ekstrak metanol daun M. malabathricum dengan konsentrasi 50, 250 dan 500 mg/kg 

kemudian diikuti induksi ulkus lambung dengan menggunakan etanol menunjukkan 

aktivitas antiulcer yang signifikan, namun tidak untuk ulkus yang diinduksi indometasin 

(Zabidi et al 2012). Aktivitas daun M. malabathricum sebagai gastroprotektif dipengaruhi 

oleh polaritas ekstraksi. Partisi ekstrak petroleum eter, etil asetat, dan air daun M. 

malabathricum memiliki aktivitas gastroproteksi yang signifikan, namun partisi dengan 

menggunakan etil asetat paling efektif (Suhaimy et al 2017). Ekstrak etil asetat daun M. 

malabathricum secara signifikan mengurangi volume dan keasaman melalui peningkatan pH 

lambung dan meningkatkan sekresi lendir dinding lambung dan meningkatkan aktivitas 

enzimatik dan nonenzimatik dari jaringan lambung (Suhaimy et al 2017). Bioaktivitas daun 

M. malabathricum sebagai gastroprotektif diduga berhubungan dengan kandungan 

flavonoidnya (Suhaimy et al 2017; Halim et al 2017). Halim et al (2017) menyatakan 

bioaktivitas M. malabathricum sebagai gastroprotektif lebih tinggi ketika diberikan 

bersamaan dengan ekstrak Muntingia calabura (Halim et al 2017). 

 

Analgesik 

Nyeri atau sering juga dikenal sebagai rasa sakit merupakan bentuk respon langsung tubuh 

terhadap kerusakan pada jaringan tubuh yang dapat berupa luka, infeksi atau penyakit 

lainnya yang memicu pelepasan mediator nyeri seperti histamin, bradikinin, leukotrien, dan 

prostaglandin. Senyawa yang berfungsi mengurangi rasa nyeri atau sakit dikenal dengan 

analgesik. Antinosiseptik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui potensi suatu 

senyawa sebagai analgesik sedangkan rasa nyeri diinduksi dengan asam asetat dengan 

mempengaruhi aktivitas system saraf pusa dan saraf perifer (Sulaiman et al 2004). Ekstrak 

M. malabathricum (30–300 mg/kg) menghambat aktivitas menggeliat pada tikus yang 

diinduksi asam asetat ED50 100 (78–160) mg / kg i.p.  Antagonis reseptor opioid nonselektif, 

nalokson memblokir efek antinociceptive dari ekstrak M. malabathricum (Sulaiman et al 

2004). Ekstrak kloroform daun M. malabathricum yang dilarutkan dengan dimethyl 

sulfoxide dengan dosis 20, 100 dan 200% yang diberikan pada subcutaneous 30 menit 

sebelum sebelum diberikan menunjukkan aktivitas antinociceptive dan anti inflamantory 

yang signifikan (Zakaria et al 2006a).   

 

Antidiabetes Mellitus 
Tumbuhan yang digunakan sebagai anti diabetes mellitus merupakan tumbuhan yang 

menghasilkan senyawa yang mampu menghambat penyerapan glukosa ke dalam darah atau 

mampu memperlambat pemecahan karbohidrat. Tikus diabetes diinduksi dengan injeksi 

intra-peritoneal streptozotocin (55 mg/kg) kemudian diberi ekstrak metanol M. 

malabathricum tidak menunjukkan toksisitas akut hingga dosis 2000 mg/kg dan 

memperlihatkan pemanfaatan glukosa yang lebih baik dalam uji toleransi glukosa oral. 

Pemberian secara oral ekstrak daun M. malabathricum dari dosis yang berbeda (100, 250, 
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500 mg/kg, p.o.) menurunkan kadar glukosa serum, hemoglobin terglikasi, glukosa-6-

fosfatase, fruktosa-1-6-bifosfat dan meningkatkan kadar insulin plasma, hexokinase. 

Pemberian ekstrak daun M. malabathricum menurunkan malondialdehida hati tetapi 

meningkatkan superoksida dismutase, katalase dan glutation peroksidase. Tikus diabetes 

diinduksi dengan streptozotocin kemudian diobati dengan ekatrak daun M. malabathricum 

dan glibenclamide (10 mg/kg, p.o.) secara signifikan meningkatkan berat badan (Kumar et 

al 2013) 

  

IV. KESIMPULAN  

1. Secara etnobotani M. malabathricum digunakan untuk untuk mengatasi diare, patah 

tulang, luka, mengatasi kejengkolan, kejang, ayan dan sariawan.  
2. Bioaktivitas M. malabatrhricum anatara lain anti kanker, hepatoprotektif, 

antikolesterol, antimikroba, antioksidan, antiulkus, analgesik dan antidiabetes 

mellitus.  
3. Bioaktivitas M. malabathricum berhubungan dengan kandungan senyawa metabolit 

sekundernya seperti flavonoid dan phenolic. 
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